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QUADRICEPS EXERCISE EFEKTI< TERHADAT PENURUNAN NYERI PADA
PENDERITA OSTEOARTRITIS LUTUT: .f LITERATU., E REVIEW

EFFECTIVE QUADRICEPS EXERCISE ON PAIN REDUCTION IN KNEE
OSTEOARTHYKITIS PATIENTS

Arista Muisyaroh!, Achlisn Abdillah?, Eko Prasetya Widiarnto®,Syaifuddin Kurnianty*.
1234 Univer-itas Jewber Kampus Lunajang, Lumajang, Jawa Timur
£-mail : aristamaisvaroh@unej.ac.id

ABSTRAK

Osteoartritis merupakan penyakit degeneratif yang biasanya terjadi pada usia lanjut akibat
penipisan tulang rawan sendi etih sering terjadi pada senli utut dengan manifestasi nyeri
Latihan pen:.uatan otot kuadnsep merupakan salah satu latthan fisikk yang dapat dipilih. TuJuan
penyusunan lterature review mi adalah untuk ..en_analisis pengaruh quadri eps exercise
terhadap penurunan nyeri pada penderita osteoartritis lutut melalu pengu.pulan data dengan
beberapa database elektronik. Adapun tujuan disusunnya lterature review mi adalah untuk
mengumpulkan dan menganalisis artikel jurnal yang berkattan dengan pengaruh quadriceps
exercise terhadap penurunan nyeri pada penderita osteoartris lutut. dengan menerapkan
metode penelitian yaitu kajian pustaka. Hasil dari literature review menunjukkan bahwa teknik
sometric quadriceps exercise dilakukan dengan durasi pelaksanaan latthan selama 6-12
minggu dengan 3 sesyminggu dan tiap sesi dilakukan selama 30-35 menit. Dari hasil uji
statistk juga selwuhnya menunjukkan terdapat pengaruh quadriceps exercise penurunan nyeri
pada penderita osteoartritis lutut.

Kata Kunci : Latihan Kuadrisep, Nyeri, Osteoartritis Lufut.

ABSTRACT

Osteoarthritis is a degenerative d seuse that usuaily occ.ars in the elderty due to thinning of
joint cartilage, more often occurs in the knee joint with painful manifestations. Quadriceps
muscle strengthening exercise is one of option for the physical exercises. The purpose of
compiling this literature review is to analyze the effect of quadriceps exercise on reducing
pain in patients with knee osteoarthritis through data collection with several electronic
databases. The purpose of this literature review is to collect and analyze journal articles
related to the effect of quadriceps exercise on reducing pain in patients with knee
osteoarthritis, by applying the research method, namely literature review. The results from the
literature review showed that the isometric quadriceps exercise technique carried out with a
duration of exercise for 6-12 weeks with 3 sessions / week and each session carried out for 30-
35 minutes. From the results of statistical tests, all of them showed that there was an effect of
quadriceps exercise on reducing pain in patients with knee osteoarthritis.

Keywords. Knee Osteoarthritis, Pain, Quadriceps Exercise.

PENDAHULUAN masing-masing mdvidu (Apﬂl]ﬁ et a]., 2021)
Rasa nyeri dan terhambatnya flngsi yang
disebabkan oleh osteoartritis dapat

degeneratif yang biasanya terjadi pada usia mengakibatkan  produktivitas  pekerja  yang
lanjut akibat penipisan tulang rawan sendi, leblh. rendah dan adanya. pensun  dini yang
lebih sering terjadi pada sendi lutut dengan selanjutnya  dapat  menimbulkan keruglgiq
manifestasi nyeri (Titn  Marlna et al, ekonomi  yang  signifikan  bagi pekerja/
2019). Rasa nyeri bervaryasi dari satu pengusaha (Nakata et al, 2018). Sekitar 151
individu dan individu yang lain, sesuai juta orang di dunia dan kurang lebih 24 juta

dengan ambang nyeri dan toleransi nyeri orang di  Asia  Tenggara  menderita

Osteoartritis  merupakan  penyakit
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osteoartritis.  Sewring  bertambahnya  usia
penderita, diperkirakan prevalensi
osteoartritis juga akan terus menmngkat. Di
dunia sebanyak 83% laporan osteoartritis
merupakan osteoartritis lutut, sehingga OA
utut merupakan kejadian OA paling banyak
(Wrpaya, 2018).

Tujuan dari pengobatannya berfokus
pada pemurunan rasa nyeri dan peningkatan
fungsi (Vitaloni et al, 2019). Jika nyeri tidak
dapat diatasi dapat menyebabkan
keterbatasan = gerak  dan  mengganggu
aktvitas sehari-hari (Maisyaroh, Putri, et al,
2021). Maka disarankan untuk melakukan
lathan fisikk khususnya latthan penguatan
(Maisyaroh, Azizah, et al, 2021). Latihan
penguatan otot kuadrisep merupakan salah
satu  latthan fisikk vyang dapat dipilh
(Musadhad et al, 2021). Otot kuadrisep
merupakan kelompok otot yang berfungsi
untuk mengatur gerakan dan keseimbangan
lutut. Kekuatan pada otot kuadrisep perlu
ditingkatkan untuk memjaga keseimbangan
sendi lutut yang dapat mengurangi beban
pada sendi Mutut dalam menopang berat
badan ataupun melaksanakan kegiatan setiap
harnya (Rohma et al, 2019). Berdasarkan
literatur  tersebut juga dapat  ditarkk
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifkan terhadap pemurunan skala nyeri
serta kekakuan sendi lutut pada penderita
osteoartritis  lutut yang diberikan latthan
isometric quadriceps dibandingkan yang
tidak diberikan latthan. Pada kelompok
perlakuan didapatkan pemurunan rata-rata
nilai  skala nyeri sebesar 1.0 dan

Tabel 1. Kata Kunci

meningkatnya rentang gerak sendi lutut
sebesar 28.2. Uji Paired T-test dan Wilcoxon
Signed Rank, didapatkan nilai p-value < 0,05
yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah
dilakukan latthan isometric quadriceps pada
kelompok  perlakuan, sebalknya  pada
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dengan nilai p-value > 0,05
(Laasara, 2018).

METODE DAN ~AN.LLISA
Protokol dan Registrasi

Semua rangkuman dalam literature
review i terkat tentang pengaruh
quadriceps exercise terhadap penurunan
nyeri pada penderita osteoartritis [lutut.
Dalam menentukan penyeleksian  studi
yang sudah ditenmukan, peneliti
menggunakan alr bagan dan disesuaikan
dengan twjuan disusunnya literature review
m. Data yang didapatkan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari peneliti
sebelumnya. Sumber data yang digunakan
dalam pencarian sumber literature review,
melputt PubMed, SpringerLink, ProQuest,
Science Direct, DO +J, SAGE Journal, dan
Google Scholar. Dalam pencarian jurnal
agar dapat memperluas serta detail dalam
pencarian, maka dibutuhkan kata kunci
atau keyword agar dapat memudahkan
dalam pencarian jurnal atau artikel yang
dibutuhkan dimana pada lirerature review
mi menggunakan Boolean Operator AND
atau DAN.

Database Elektronik Keyword Hasil
PubMed Knee « ‘sreoarrhr#i ﬁg?a%zmdﬁceps Exercise 33"
SpringerLink Knee Osreom‘ﬂn'friz ﬁggaizmdrr’ceps Exercise 762
ProQuest Knee Osreoarﬂn'friz ﬁgga%:adriceps Exercise 2107
ScienceDirect Knee Osreom‘ﬂn'fri: ﬁgga%:adriceps Exercise 3910
DOAJ Knee Osreom‘ﬂn'rriz ﬁgga%:admceps Exercise 4
SAGE Journal Krnee Os.teom‘ﬁn'f.tfj ﬁgga%mdﬁceps Exercise 1
Google Scholar Osteoartrifis Lutut DAN Latihan Kuadrisep DAN 43

Nyeri
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1.

Menurut  hasil pencarian literatur
dengan menggunakan e-resources
PERPUSNAS serta dari beberapa database
lamnya dan kata kunci yang sudah di
sesuakkan dengan MeSH., penyaringan
artkel dilakukan melahu judul awal
kemudian dilakukan penyarngan Kriteria
yang dinginkan, beberapa artikel vang
tidak memenuhi kriteria  inklusi  tidak
digunakan  sebagai [lirerature  review.
Penyaringan artikel selanjutnya dengan full
text yang memiliki kesesuaian antara judul
dan abstrak. Setelah terpilih artikel yang
akan di  review, kemmdian seleksi
berdasarkan  kelayakan sesuai  Kriteria
mkhusi dan eksklusi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Unum
1. Karakteristik Penelitian
Sesudah dilakukan pencarian

sumber /irerature yang selanjutnya diseleksi
dan ditemukan sejumlah 10  (sepuluh)
artkel vyang sudah disesuatkan dengan
kriteria  mklusi  berdasarkan topik dari
literature review. Memurut 10 artkel
tersebut, lokasi peneltian dilakukan di 9
(sembilan) negara, diantaranya Indonesia
(penelitian Wardojo., 2018; Laasara., 2018),
Arab Saudi (peneltian Alghadr dkk.,
2019), Australia (penelitian Hislop dkk.,
2020). Brazil (penelitian Rocha dkk., 2020),
India (peneltian Kangeswari dkk., 2021),
Nigeria (peneltian Onwunzo dkk., 2021),
Meksiko (peneltian Leon-Ballesteros dkk.,
2020), Amerika Serikat (peneltian DeVita
dkk., 2018), dan Cma (peneltian Huang
dkk., 2018).

2)Karakteristk Responden
a) Umur

Tabel 2. Penyebaran Responden Penelit an Berdasarkan Umur

No Penulis Rentang Usia Frekuensi Umur
(Tahun) (mean)
1. Onwunzo dkk., 2021 40-70 40 58,50
2.  Huang dkk., 2018 45-75 250 67,8
3. Leon-Ballesteros dkk., 2020 50-70 32 58,05
4. Alghadr dkk., 2019 45-66 68 55,6
5. DeVita dkk., 2018 45-70 30 57,1
6. Kangeswari dkk., 2021 45-65 200 J
7. Laasara., 2018 66-85 52 72,1
8.  Wardojo., 2018 45-65 30 58
9. Hslop dkk., 2020 - 341 -
10. Rocha dkk., 2020 40-73 934 -
Jumlah 197,7 427,15
Rata-rata 40-85 1977 61,02

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa rata-rata rentang usia adalah 40-85
tahun, rata-rata jumlah dari responden
adalah 197.7 dan rata-rata unur adalah
61,02.

Berdasarkan 10 (sepuluh) penelitian
dijelaskan  bahwa  responden  dengan
osteoartritis lutut berumur = 40 tahun
dengan rata-rata umr responden adalah
61,02 tahun dengan rentang unur 40 tahun
85 tahun. Hal mi  sejalan degan
penelitian Wirata (2019) yang menjelaskan
bahwa kehilangan massa otot progresif
dimulai sekitar wusia 40 tahun. Proses
penuaan pada tulang pada ummr tersebut
memperhhatkan adanya perubahan pada

permukaan sendi yang lebih di usia tua dan
perubahan-perubahan yang terjadi tidak
dapat kembali dalam keadaan senmula
(Sustika et al, 2020). Pada permukaan sendi
dimana gesekan terus terjadi yang sendi
yang menerima beban hipertrofi dan
hiperplasi  pada  tulang-tulang  disekitar
tulang rawan. mulamnya usia penuaan pada
unur 40 tahun berpengaruh pada tingkat
kerusakan tulang rawan vyang beresiko
menjadi  awal nunculnya  osteoartriis.
Adanya Kkerusakan tulang rawan akibat
proses penuaan menyebabkan orang dengan
usia nmulai dari 40 tahun menjadi rentan
terkena osteoarthritis (Wirata, 2019).

b) sems Kelamin
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Tabel 3. Penyebaran Jenis Kelamin Responden Penelitian

Jenis Kelamin

No. Penulis Responden - a
Laki-laki Perempuan

1. Onwunzo dkk., 2021 40 9 31
2. Huang dkk., 2018 250 50 200
3. Ledn-Ballesteros dkk., 2020 32 - 32
4. Alghadir dkk., 2019 68 30 38
5. DeVita dkk., 2018 30 12 18

6. Kangeswari dkk., 2021 200 - -
7. Laasara., 2018 52 12 40

8. Wardojo., 2018 30 - -
0. Hislop dkk., 2020 341 225 116
10. Rocha dkk., 2020 934 326 608
Jumlah 1977 664 1083
Persentase (%) 33,6 54.8

Diketahui menurut tabel di atas,
presentase jenis kelammn perempuan lebih

banyak darppada laki dan terdapat
presentase  jenis kelamin yang tidak
diketahui

Menurut 10 (sepuluh) penelitian

menjelaskan bahwa jenis kelammn responden
perempuan lebih banyak daripada laki-laki
dengan presentase jenis kelamm laki-laki
sebesar 33,6% dan responden perempuan
sebesar 54.8% yang menandakan bahwa
perempuan  lebth  bereskko  menderita
penyakit osteoartritis Iutut mi Menurut
penelitian Triwahyuni et al (2020) OA lutut
sering terjadi pada wanita disebabkan oleh
faktor adanya hormonal yaitu penurunan
hormon estrogen ketika akan menopause,
pengaruh estrogen pada knee osteoarthritis
adalah pada bagian osteoblas dan sel
endotel. Jika estrogen turun, maka akan
terjadi penurunan TGF-B  yang dihasikan
osteoblas dan nitric oxide (NO) vyang
dihasilkan sel endotel sehingga
mengakibatkan diferensiasi dan peningkatan
maturasi  osteoklas. Hormon mi juga

berpengaruh pada bone marrow stroma cell
dan sel monomiklear yang menghasilkan
mediator mflamasi sehingga mengakibatkan
terjadinya osteoartritis. Hal mi diperkuat lagi
dengan peneltian Whiteman (2017) mencatat
bahwa tingkat estrogen yang lebih rendah
(vang Dbiasanya mmuncul sebagai akibat
darimenopause) dikaitkan dengan produksi
sel-sel perusak tulang yang lebih besar yang
dapat memperbesar risiko terkena penyakit
osteoartritis. Perempuan menderta OA lebih
banyak dikarenakan perempuan mengalami
perubahan  hormonal yang  memegang
peranan penting dalam terjadmya OA yakni
adanya penurunan hormon estrogen seiring
bertambahnya wusia. Ditambah lagi jka
perempuan tersebut sudah masuk menopause
juga  dapat  berisko untuk  terkena
osteoartritis.

3) Data Khusus

a) Pelaksanaan Quadriceps Exercise
Pada Penderita Osteoartritis Lutut

(1) Teknk Quadriceps Exercise

Tabel 4. Penyebaran Jenis Quadriceps Exercise

No. Artikel

Jenis Latihan

1. Onwunzo dkk., 2021

Latihan sometrik kuadrisep

2. Huang dkk., 2018 Latihan sometrik kuadrisep

3.  Leodn-Ballesteros dkk., 2020 Latihan kuadrisep dan kinesiotaping

4.  Alghadr dkk., 2019 Latihan kuadrisep dan rerrowalking

5.  DeVtta dkk., 2018 Latihan kuadrisep

6.  Kangeswari dkk., 2021 Latihan sometrik kuadrisep dan konseling
7. Laasara., 2018 Latihan sometrik kuadrisep

8. Wardojo., 2018 Latihan kuadrisep, hamstring dan retrowalking
9.  Hslop dkk., 2020 Latihan kuadrisep dan lathan pinggul

10. Rocha dkk.. 2020 Latihan sometrk dan isotonik kuadrisep
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Dari tabel diatas dapat diketahu
bahwa latihan sometrik kuadrisep
merupakan lathan yang palng banyak
digunakan, sementara  beberapa latihan
kuadrisep lam dilakukan dengan mtervensi
lain.

Secara unmum teknik yang banyak
digunakan adalah latthan isometrik
kuadrisep yang digunakan untuk
menurunkan nyeri dan kekakuan pada sendi
lutut. Latihan sometrik kuadrisep termasuk
kedalam salah satu tatalaksana yang sangat
disarankan pada osteoartritis hutut
(Kolasmski, 2020). Pada beberapa
penelitian  terkait  penderita  osteoartritis
memperhhatkan bahwa terjadi kelemahan
otot kuadrisep dan diberi terapi mtervensi

berupa latthan penguatan
lathan tersebut terdapat
diantaranya latthan

otot.
beberapa
sometrik,

Dimana
jenis
latthan

isotonik, dan beberapa latihan kuadrisep yang

dilakukan dengan

mtervensi lan. Lathan

isometric quadriceps merupakan latthan yang
bersifat statk pada otot quadriceps tanpa

menimbulkan gerakan

yang

dapat

merangsang nyeri pada sendi (Laasara, 2018).
Penelitian Nayanti (2020) juga membuktikan
bahwa peningkatan kekuatan otot kuadrisep
dapat menghambat perburukan dari struktur
sendi Iutut. Dmmana jika lathan mi dilakukan

secara rutm, maka

memberikan

manfaat lam selam unfuk menurunkan nyeri

pada penderita osteoartritis lutut.

(2) Durasi Pelaksanaan

Tabel S. Durasi Pelaksanaan Quadriceps Exercise

Durasi Pelaksanaan Latihan Kuardisep

No. Penulis
Menit/Sesi Sesi/Minggu Minggu

1. Onwunzo dkk., 2021 50 3 6
2. Huang dkk., 2018 - - 12
3. Leodn-Ballesteros dkk., 2020 = 3 6
4.  Alghadr dkk., 2019 - 3 6
5. DeVitta dkk., 2018 60 3 12
6.  Kangeswari dkk., 2021 35 3 12
7. Laasara., 2018 - 2 4
8.  Wardojo., 2018 30 2-3 12
9.  Hslop dkk., 2020 30 3 4-12
10. Rocha dkk., 2020 - - 4-12

Rata-rata 30-60 2-3 4-12

Berdasarkan tabel diatas rata-rata
menit/sesi yang banyak dilakukan adalah
antara 30-60, rata-rata ses/minggu adalah
2-3 ses/minggu dan rata-rata 4-12 minggu.
Terdapat 8  (delapan) artikel telah
melakukan lathan selama 2-3x/minggu.
Artikel-artikel  tersebut  sudah  sejalan
dengan rekomendasi dimana saat latihan
ditahan ~ mmmmal 6 detik untuk
memungkinkan tercapainya puncak
tegangan otot dan perubahan metabolk di

otot, dan tidak boleh lebth dari 10 detk
karena akan menyebabkan otot cepat
kelelahan/  fatigue  (Nugraha, 2017).
Quadriceps exercise yang sesual dengan
rekomendasi dari Indonesian
Rheumatology Association (IRA) adalah

menahan minmal selama 20 detik dalam 1
dilakukan
berulang-ulang kali dengan jumlah
meningkat secara bertahap dari hari ke

kalnya. Lathan m  dapat

harmya (IRA, 2021).

drekomendasikan

Frekuensi
minimal

yang

yang
2-

3x/minggu namun tidak dilakukan dengan
hari yang berurutan dan dilakukan mmimal
I harinya

10-15x pengulangan
(Rachmawati, 2020).

memiliki waktu

mengurangi lelahnya otot
manfaat yang didapat lebih terasa.

istirahatnya
dan juga agar

ini

harus

unfuk

b) Pemurunan Nyeri Pada Penderita

Osteoartritis Lutut

(1) Instrumen Penilaian Nyeri Pada
Penderita Osteoartritis Lutut
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Tabel 6. Penyebaran Instrumen Penilaian Nyeri
No. Penulis Instrumen Penilaian
1. Onwunzo dkk., 2021 WOMAC, VAS
2. Huang dkk., 2018 WOMAC, VAS
3. Ledn-Ballesteros dkk., 2020 WOMAC, VAS
4. Alghadr dkk., 2019 WOMAC
5. DeVita dkk., 2018 WOMAC
0. Kangeswari dkk., 2021 WOMAC
7. Laasara., 2018 VAS
8. Wardojo., 2018 VAS
9. Hislop dkk., 2020 WOMAC
10. Rocha dkk., 2020 WOMAC
Berdasarkan tabel diatas, instrumen derajat nyeri lamnya dengan menggunakan
penelitan yang paling banyak digunakan skala VAS dengan rasio 0.-10. atau 0-100mm.
adah WOMAC, dikuti okh instumen ~ Penggunaan data yang sujekiif membuat alat
terbanyak kedua adalah VAS. i menjadi  kurang  realibilitas.  Meskipun
_ begitu VAS merupakan mstrumen nyerl yang
Terdapat_ 8  artikel Jumal yang mempunyai hubungan kuat dan valid dengan
menggunakan ) instrumen  penilaian _ Lo mstrumen  disabilitas lam  (Tanderi &
yang sama, yaitu the Western Ontario and Hendrianingtyas, 2017). Dari 2 alat ukur

McMaster Universities Osteoarthritis Index
(WOMAC) dan 2 artikel diantaranya
menggunakan WOMAC dengan mstrumen
lamnya. Selam itu terdapat 2 artkel lan
juga yang menggunakan peniaian Visual
Analogue Scale (VAS). Kuesioner
WOMAC juga sudah terndeks OARSI
untuk menilai status kesehatan dan hasil
kesehatan pada osteoartritis lutut dan/atau
pmnggul (Perdana et al, 2020). Penilaian

yang digunakan didapatkan bahwa WOMAC
merupakan alat ukur yang sering digunakan
pada penelitian mengenai penderita
osteoartritis  karena sudah tervalidasi dan
sudah drekomendasikan untuk digunakan
dalam pengukuran nyeri dan kemampuan
fungsional pada penderita osteoartritis.

(2) Penilaian Nyeri Sebelum Pelaksanaan

Quadriceps Exercise

Tabel 7. Penyebaran Penilaian Nyeri Sebelum Pelaksanaan Quadriceps Exercise

No. Penulis Penilaian Nyeri Sebelum Quadriceps Exercise
WOMAC VAS
1. Onwunzo dkk., 2021 56,75 -
2. Huang dkk., 2018 338 5,51
3. Ledn-Ballesteros dkk.. 2020 11 6.4
4. Alghadr dkk., 2019 53,1 -
5. DeVita dkk., 2018 12,06 -
0. Kangeswari dkk., 2021 24.59 -
7. Laasara., 2018 - 4,3
8. Wardojo., 2018 - Tidak Dijelaskan
9. Hislop dkk., 2020 Tidak Dryelaskan -
10. Rocha dkk., 2020 Tidak Dryelaskan -
Rata-rata 31,9 54
Berdasarkan tabel diatas  dapat menggunakan = WOMAC  adakh  sebesar
ditarikk  kesimpulan bahwa rata-rata nilai 56,75.  Sedangkan  peniaian  dengan
WOMAC adalah 31.9. Sementara rata-rata menggunakan WOMAC paling rendah adalah
pada penilaian VAS sebesar 5.4. sebesar 11. Selanjutnya pada penilaian

Hasil
quadriceps

penlaian  nyeri  sebelum
exercise paling tinggi dengan

dengan menggunakan Visual Analogue Scale
(VAS) palng tinggi adalah sebesar 6.4.

471


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sedangkan penilaian dengan menggunakan
Visual Analogue Scale (VAS) paling rendah
adalah sebesar 4.3. Berdasarkan data
tersebut, penilaian WOMAC dengan nilai
rata-rata  tertmggi adalah 56,75 yang
termasuk kedalam kategori risiko rendah
karena nilamya < 60. Sementara penilaian
WOMAC dengan rata-rata terendah adalah
11 yvang termasuk kedalam kategori
kategori risiko rendah karena nilamya < 60
juga. Dilihat dari data diatas, penilaian VAS
tertinggi sebelum dilakukan latthan yaitu
6,4 termasuk ke dalam nyeri sedang-nyeri
berat. Sementara penilaian VAS terendah
sebelim  dilakukan lathan vyaitu 4.3
termasuk ke dalam nyeri sedang. Instrumen
pengukuran  kualtas hidup yang paling
sering digunakan untuk OA lutut adalah The

Western Ontario and University McMaster

Arthritis  Index (WOMAC) dikarenakan
memilki valditas dan reliabel yang baik,
dimana WOMAC skor mi mengukur nyeri,
fungsi fisik dan kekakuan (Tanoeisan, 2020).
VAS banyak dipiih karena nmudah dan
sederhana untuk digunakan. Skor dapat
dibuat wvertikal atau horizontal VAS juga
dapat digunakan pada pasien dewasa maupun
anak-anak (Liputo, 2021). Secara garis besar
diketahi bahwa WOMAC memang sudah
menjadi  alat ukur vyang hampr selalu
digunakan pada peneltian terkait penyakit
osteoartritis, ~ meskipun  beberapa  jurnal
menggunakan alat ukur lam nanun alat ukur
tersebut juga masih termasuk alat ukur yang
juga perlu digunakan untuk tmngkatan nyeri
pendertta.

(3) Penilaian Nyeri Setelah Quadriceps
Exercise

Tabel 8. Penyebaran Penilaian Nyeri Setelah Quadriceps Exercise

Penilaian Nyeri Setelah Quadriceps Exercise

No. Penulis WOMAC VAS
1¢ Onwunzo dkk., 2021 24.75 =
2} Huang dkk., 2018 18,7 3,2
3. Leon-Ballesteros dkk., 2020 9,2 4.6
Alghadir dkk., 2019 49,15 -
DeVita dkk., 2018 5,22 -
Kangeswari dkk., 2021 19.81 =
Laasara., 2018 - 2,7

Wardojo., 2018

Tidak Dyelaskan

Hislop dkk., 2020

Tidak Diyelaskan -

—=| 0| 00| | ||

0. Rocha dkk., 2020

Tidak Diyelaskan -

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa rata-rata penurunan nilai
WOMAC adalah 21.1. Sementara pada
penilaian VAS sebesar 3.5.Penilaian nyeri
dengan menggunakani WOMAC dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah 49,15 yang
termasuk kedalam kategori risiko rendah dan
rata-rata terendah adalah 5.22 termasuk ke
dalam kategori risiko rendah. Dilhat dari
data diatas, penilalan VAS tertinggi setelah
dilakukan latihan adalah 4.6 yang termasuk
ke dalam nyeri ringan sementara peniaian
VAS terendah setelah dilakukan latihan
adalah 2.7 termasuk ke dalam nyeri ringan.
Hal mi sejalan dengan penelitian Titn
Marlna (2019) vyang menjelaskan bahwa
lathan mi mampu menurunkan rasa nyeri
penderita OA lutut dikarenakan tekanan
yang terjadi akan meningkatkan

terbentuknya proteoglikan oleh sel kartilago,
meningkatnya kekuatan otot sehingga dapat
menopang tekanan pada sekitar sendi,
terjadinya peningkatan caran sendi smovial
yang pada akhirnya akan memberikan tulang
rawan dan sektarnya nutris. Dari hasil
penilaian tersebut, terjadi penurunan setelah
dilakukannya quadriceps exercise. Meskipun
beberapa pom hanya terjadi penurunan yang
sedikit namun sebagian besar terjadi
penurunan yang sedang-besar  yang
menunjukkan bahwa latthan mi berpengaruh
pada nyeri osteoartritis lutut.

¢) Pengaruh Quadriceps  Exercise
Terhadap Pemurunan Nyeri Pada
Penderita Osteoartritis Lutut

(1) Penurunan Nyeri Setelah Quadriceps
Exercise
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Tabel 9. Penyebaran Penurunan Nyeri

No. Penulis Penurunan Nyeri Setelah Quadriceps Exercise
WOMAC VAS
1. Onwunzo dkk., 2021 3,2 -
2. Huang dkk., 2018 15,1 2.31
3. Leon-Ballesteros dkk., 2020 1.8 4.6
Alghadir dkk., 2019 3.95 -
DeVita dkk., 2018 6.84 -
Kangeswari dkk., 2021 4,78 -
Laasara., 2018 - 1,6

Wardojo., 2018

Tidak Dyelaskan

Hislop dkk., 2020

Tidak Diyelaskan -

=| 10| 00| | o[ |

0 Rocha dkk., 2020

Tidak Dyelaskan

Rata-rata

10,74 2,83

Berdasarkan 7 dari 10  artikel
menjelaskan  adanya  penurunan  pada
masing-masing penilaian, dengan
penyebaran pemurunan setelah melakukan
quadriceps exercise. Hal mi sejalan dengan
penelitan yang diakukan olh Isna &
Abdullah  (2020) adanya lathan otot
kuadrisep bermanfaat untuk mengaktifkan
sistem penekan rasa nyeri, mengubah mput
sensorik ke pusat sistem saraf guna mengatur

persepsi nyert serta meningkatkan aliran
darah dan nutrisi pada fulang rawan
Peneltian lam juga mengatakan bahwa
latihan sometrik kuadrisep mampu
mengubah mput serabut aferen ke sendi yang
sakit yang menyebabkan pengurangan
stimulasi neuron motork eferen pada otot
quadriceps sehingga nyeri dapat berkurang
(Setyowatt dkk, 2020).

(2) Hasil Uji Statistik

Tabel 10. Penyebaran Pengaruh Quadriceps Exercise Menurut Hasil Uji Statistik

No. Penulis Hasil Uji Statistik Persentase (%)
1. Onwunzo dkk., 2021 p<0,05 10
2. Huang dkk., 2018 p=<0.05 10
3. Leon-Ballesteros dkk., 2020 p=0,02 10
4. Alghadr dkk., 2019 p=0,01 10
5. DeVita dkk., 2018 p=<0,05 10
6. Kangeswari dkk., 2021 p<0,001 10
7. Laasara., 2018 p<0,05 10
8. Wardojo., 2018 p<0,05 10
9. Hislop dkk., 2020 p<0,0001 10
10. Rocha dkk., 2020 p<0,0003 10

Jumlah 1000
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Hasil wji statstk pada 10 (sepuluh)
artikel menunjukkan adanya pengaruh dari
pemberian quadriceps exercise terhadap
penurun nyeri yaitu dengan nilai p value
<0,05 yang membuktikan bahwa quadriceps
exercise  berpengaruh  pada  penderita
osteoartritis lutut. Nilai yang berasal dari
sampel dapat digunakan untuk mengestimasi
nilai yang ada pada populasi atau biasa
disebut proses generalisas. Pada proses
generalisasi  mi, nuncul masalah faktor
kebetulan/chance (Estt & TIrul, 2017).
Memuut Zemn (2018) hipotesis penelitian,
yatu asumsi yang menjelaskan sebuah
fenomena, unmumnya terdirt atas HO (tidak
ada efek) dan Ha (ada efek). Biasanya
peneliti menggunakan nilai p (p-value) atau
taraf signifikansi sebagai indikator untuk
menolak atau menerima hipotesis. Nilai p
merupakan besaran peliang sudah menolak
adanya hipotesis nol Dimana batas nilai
signifkan adalah 0,05. Jka p<0,05 atau
p=0,05 maka hipotesis nol ditolak atau hasil
tidak adanya efek ditolak. Sementara jika
nilai p>0,05 maka hipotesis nol diterima
atau hasil tidak ada efek diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Teknk quadricep exercise dari 10
(sepuluh) artikel yang ditemukan adalah
sebanyak 5 (Ima) menggunakan latihan
isometrik kuadrisep atau isometric
quadriceps exercise sedangkan 5 (lima)
artikel lamnya menggunakan latthan
kuadrisep dengan mtervensi lam. Durasi
pelaksanaan latthan dari 10 (sepuluh) artikel
adalah sebagian besar atau 8 (delapan)
artikel dilakukan selama 6-12 minggu
dengan 3 sesymmnggu dan tiap sesi
dilakukan selama 30-35 ment. Intensitas
nyeri pada penderita osteoartritis lutut
setelah dilakukan quadricep exercise dari 10
(sepuluh) artikel menjelaskan bahwa terjadi
penurunan  nyeri dengan rentang  nilai
WOMAC 10,74 dan VAS 2,83 dimana
seluruh  artkel  menunjukkan  adanya
penurunan nyert. Hasil wi statistik dari 10
(sepuluh) artikel menjelaskan bahwa sehwruh
artkel  terdapat  pengaruh  quadriceps
exercise terhadap penurunan nyeri pada
penderita osteoartritis lutut dengan sehwuh
artikel menunjukkan nilai p<0,05.

Saran

Bagi penuls selanjutnya diharapkan
literature review mi dapat digunakan untuk

data awal peneltian vyang akan datang
mengenai quadriceps exercise dan
osteoartritis  lutut ataupun penelitian  yang
berfokus pada jenis quadriceps exercise yang
spesifik, dikarenakan juga masih terbatasnya
jumlah peneltian yang sebelimnya.
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